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Data yang diperoleh berupa hasil tes formatif, lembar
observasi kegiatan belajar mengajar. Dari hasil
analis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa
mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus 111
yaitu, siklus 1 (68,18%), siklus 1l (77,27%), siklus 111
(86,36%). Kesimpulan dari penelitian ini adalah
metode pemberian tugas belajar dan resitasi
berpengaruh positif terhadap motivasi belajar Siswa
Kelas XI Agama MA Nahdlatul Khairaat Labuan
Kecamatan Labuan Kabupaten Donggala Tahun
Pelajaran 2020/2021, serta model pembelajaran ini
dapat digunakan sebagai salah satu alternative
pembelajaran Fikih.

PENDAHULUAN

Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan kuantitas dan kualitas
pengajaran yang dilaksanakan. Oleh sebab itu, guru harus memikirkan dan membuat perencanaan
secaraa seksama dalam meningkatkan kesempatan belajar bagi siswanya dan memperbaiki kualitas
mengajarnya.

Hal ini menuntut perubahan-perubahan dalam mengorganisasikan kelas, penggunaan metode
mengajar, strategi belajar mengajar, maupun sikap dan karakteristik guru dalam mengelola proses
belajar mengajar. Guru berperan sebagai pengelola proses belajar-mengajar, bertindak sebagai
fasilitor yang berusaha mencipatakan kondisi belajar mengajar yang efektif, sehingga
memungkinkan proses belajar mengajar, mengembangkan bahan pelajaran dengan baik, dan
meningkatkan kemampuan siswa untuk menyimak pelajaran dan menguasai tujuan-tujuan
pendidikan yang harus mereka pahami dalam pelajaran Fikih. Untuk memenuhi hal tersebut di atas,
guru dituntut mampu mengelola proses belajar mengajar yang memberikan rangsangan kepada
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siswa, sehingga ia mau belajar karena siswalah subyek utama dalam belajar.

Kegiatan belajar bersama dapat membantu memacu belajar aktif. Kegiatan belajar dan
mengajar di kelas memang dapat menstimulasi belajar aktif. Namun kemampuan untuk mengajar
melalui kegiatan kerjasana kelompok kecil akan memungkinkan untuk menggalakkan kegiatan
belajar aktif dengan cara khusus. Apa yang didiskusikan siswa dengan teman-temannya dan apa
yang diajarkan siswa kepada teman-temannya memungkinkan mereka untuk memperoleh
pemahaman dan penguasaan materi pelajaran.

Pembelajaran Fikih tidak lagi mengutamakan pada penyerapan melalui informasi, tetapi
lebih mengutamakan pada pengembangan kemampuan dan pemrosesan informasi. Untuk itu
aktifitas peserta didik perlu ditingkatkan melalui latihan-latihan atau tugas dengan bekerja dalam
kelompok kecil dan menjelaskan ide-ide kepada orang lain (Hartoyo, 2000).

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka peneliti ingin mencoba melakukan penelitian
dengan judul “Meningkatkan motivasi dan Prestasi Belajar Fikih dengan Penerapan metode
pemberian tugas belajar dan resitasi pada Siswa Kelas X1 Agama MA Nahdlatul Khairaat Labuan
Tahun Pelajaran 2019/2020”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena penelitian dilakukan
untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga termasuk penelitian
deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana
hasil yang diinginkan dapat dicapai.

Menurut Oja dan Sumarjan (dalam Sugiarti, 1997) mengelompokkan penelitian tindakan
menjadi empat macam yaitu (a) guru bertindak sebagai peneliti, (b) penelitian tindakan kolaboratif,
(c) Simultan terintegratif, dan (d) administrasi social ekperimental.

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini
menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart (Sugiarti, 1997), yaitu
berbentuk spiral dari sklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi planning
(rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection (refleksi). Langkah pada
siklus berikutnya adalah perncanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi
permasalahan. Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan kelas.

Untuk mengetahui keefektivan suatu metode dalam kegiatan pembelajaran perlu diadakan
analisa data. Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu
metode penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang
diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai siswa juga untuk
memperoleh respon siswa terhadap kegiata pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses
pembelajaran.

Untuk mengalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan siswa setelah proses
belajar mengajar setiap putarannya dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes
tertulis pada setiap akhir putaran. Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana
yaitu:

1. Untuk menilai ulangan atu tes formatif
Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang selanjutnya dibagi
dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut sehingga diperoleh rata-rata tes formatif dapat
dirumuskan:
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Dengan : X = Nilai rata-rata
> X =Jumlah semua nilai siswa
>N =Jumlah siswa

Untuk ketuntasan belajar

Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan secara klasikal.
Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar kurikulum 1994 (Depdikbud, 1994), yaitu
seorang siswa telah tuntas belajar bila telah mencapai skor 65% atau nilai 65, dan kelas disebut
tuntas belajar bila di kelas tersebut terdapat 85% yang telah mencapai daya serap lebih dari
sama dengan 65%. Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai
berikut:

B zSiswa.yang.tuntas.belajar

> Siswa

x100%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian yang diperoleh berupa hasil uji coba item butir soal, data observasi berupa

pengamatan pengelolaan metode pemberian tugas belajar dan resitasi dan pengamatan aktivitas
siswa dan guru pada akhir pembelajaran, dan data tes formatif siswa pada setiap siklus.

Siklus 1

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif | dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
Adapun data hasil penelitian pada siklus | adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus |

.. | Keterangan .. | Keterangan
No. Urut | Nilai T T No. Urut | Nilai T T
1 60 N 12 60 N
2 70 N 13 80 N
3 70 N 14 70 N
4 60 N 15 80 N
5 80 N 16 70 N
6 80 N 17 90 N
7 70 N 18 60 N
8 70 N 19 60 N
9 60 N 20 70 N
10 80 N 21 70 N
11 50 N 22 60 N
Jumlah 750 7 4 Jumlah 770 8 3
Jumlah Skor 1520
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2200
Rata-Rata Skor Tercapai 69,09
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Keterangan:

T : Tuntas

1T : Tidak Tuntas
Jumlah siswa yang tuntas 15

Jumlah siswa yang belum tuntas : 7

Klasikal : Belum tuntas

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus |

No Uraian Hasil Siklus |
1 | Nilai rata-rata tes formatif 69,09

2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 15

3 | Persentase ketuntasan belajar 68,18

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode metode
pemberian tugas belajar dan resitasi diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah
69,09 dan ketuntasan belajar mencapai 68,18% atau ada 15 siswa dari 22 siswa sudah tuntas
belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa belum
tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai > 65 hanya sebesar 68,18% lebih kecil
dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena
siswa masih merasa baru dan belum mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan guru
dengan menerapkan metode metode pemberian tugas belajar dan resitasi.

2. Siklus 2
Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif Il dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa selama proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
Instrument yang digunakan adalah tes formatif Il. Adapun data hasil penelitian pada siklus II
adalah sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus 11

.. . | Keterangan .. . | Keterangan
No. Urut | Nilai No. Urut | Nilai
T | TT T | TT
1 60 N 12 9 |
2 80 | 13 80 |
3 80 | 14 80 |
4 90 | 15 80 |
5 9 | 16 80 |
6 60 N 17 60 N
7 80 | 18 80 |
8 70 | 19 70 |
9 60 N 20 60 N
10 80 | 21 80 |
11 90 | 22 80
Jumlah 840 8 3 Jumlah 840 9 2
Jumlah Skor 1680
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2200
Rata-Rata Skor Tercapai 76,36
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Keterangan:

T : Tuntas

1T : Tidak Tuntas
Jumlah siswa yang tuntas 117

Jumlah siswa yang belum tuntas : 5

Klasikal : Belum tuntas

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus 11

No Uraian Hasil Siklus 11
1 | Nilai rata-rata tes formatif 76,36

2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 17

3 | Persentase ketuntasan belajar 77,27

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 76,36 dan
ketuntasan belajar mencapai 77,27% atau ada 17 siswa dari 22 siswa sudah tuntas belajar.
Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus Il ini ketuntasan belajar secara klasikal telah
megalami peningkatan sedikit lebih baik dari siklus 1. Adanya peningkatan hasil belajar siswa
ini karena setelah guru menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu diadakan
tes sehingga pada pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu siswa
juga sudah mulai mengerti apa yang dimaksudkan dan diinginkan guru dengan menerapkan
metode metode pemberian tugas belajar dan resitasi.

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa metode pemberian tugas belajar dan
resitasi memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat
dilihat dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru
(ketuntasan belajar meningkat dari sklus I, 11, dan 1) yaitu masing-masing 68,18%, 77,27%,
dan 86,36%. Pada siklus 11l ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai.

KESIMPULAN

1. Penerapan metode metode pemberian tugas belajar dan resitasi mempunyai pengaruh positif,
yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yang ditunjukan dengan hasil wawancara
dengan sebagian siswa, rata-rata jawaban siswa menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat
dengan metode metode pemberian tugas belajar dan resitasi sehingga mereka menjadi
termotivasi untuk belajar.

2. Pembelajaran dengan berbasis masalah memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus,
yaitu siklus I (68,18%), siklus Il (77,27%), siklus 111 (86,36%).
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